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ABSTRAK
MUHAMMAD SIROJUL CHOIR. Efektivitas Blended Learning Pelajaran
PAIBP Ditengah Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di kelas 7 SMP Negeri 9
Yogyakarta tahun pelajaran 2021/2022). SKRIPSI. YOGYAKARTA: Prodi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2021.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pelaksanaan model blended learning di SMP Negeri 9 Yogyakarta dilakukan
sebagai solusi pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covi-19. Tujuan penelitian ini
adalah 1) Mendeskripsikan implementasi model blended learning pada mata
pelajaran PAIBP di SMP N 9 Yogyakarta, 2) Menganalisis efektivitas model
blended learning terhadap pembelajaran PAIBP di SMP N 9 Yogyakarta.

Penelitian ini berjenis field research, dengan pengumpulan datanya
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dolumentasi. Adapun analisis
data dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Uji keabsahan data dengan triangulasi.

Dari hasil penelitian menunjukan bawa: 1) Implementasi model blended
learning mata pelajaran PAIBP di SMP Negeri 9 Yogyakarta melalui 2 tahap yaitu
perencanaan dan implementasi pembelajaran PAIBP model Blended Learning.
Tahap perencanaan beisi perencanaan tujuan program pembelajaran, menyiapkan
sarana dan prasarana pembelajaran, dan penyusunan jadwal pembelajaran.
Implementasi pembelajaran PAIBP dengan model blended learning mencakup 2
komponen utama yaitu pembelajaran secara online dan tatap muka. 2) pembelajaran
PAIBP kelas 7 di SMP Negeri 9 Yogyakarta menggunakan model blended learning
berjalan secara efektif dengan adanya kualitas pembelajaran terpenuhi ditinjau dari
nilai ketuntasan siswa, Adanya kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu guru dapat
memastikan tingkat kesiapan siswa dalam menerima materi baru, adanya
intensifitas pembelajaran, yaitu besarnya usaha guru dalam memotivasi siswa untuk
menyelesaikan atau mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari materi yang
disampaikan, dan enggunaan waktu yang efektif dikarenakan kegiatan
pembelajaran beserta seluruh prosedur yang direncakan dapat selesai dengan waktu
yang telah ditentukan.

Kata kunci: Model Blended learning, Efektivitas Pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah aspek yang sangat penting yang bertujuan untuk
mengembangkan semua potensi yang ada pada peserta didik di Indonesia.
Dalam kegiatan pendidikan, peran guru sangat penting sesuai dengan tugasnya
mentransformasi ilmu kepada peserta didik. Dalam melaksanakan tugasnya,
guru membutuhkan metode yang cocok disesuaikan dengan kondisi yang ada
dan kondisi peserta didiknya.

Kegiatan pembelajaran adalah hal mendasar yang dilakukan setiap
peserta didik dalam rangka menambah wawasan keilmuan.Dalam kegiatan
pembelajaran terjadi interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Dapat
disebutkan juga bahwa pembelajaran adalah pengarahan dan dorongan yang
diberikan oleh pendidik kepada peserta didiknya supaya terjadi suatu proses
guna memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, pendidikan
karakter, dan sikap.

Menurut UU RI yang dikutip oleh Hamdan, pembelajaran adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar/sekolah. Kata pembelajaran secara bahasa bermakna proses

atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Secara istilah,



pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan
kegiatan belajar.!

Unsur-unsur penting yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran adalah
pendidik, peserta didik, media, dan penerapan strategi dan model
pembelajaran. Strategi merupakan suatu yang sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran dikelas, hal ini dikarenakan tingkat pemahaman dan daya serap
peserta didik berbeda antara peserta didik satu dengan peserta didik yang lain.
Terdapat beberapa pengertian tentang strategi pembelajaran menurut para ahli,
di antaranya menurut Abu Ahmadi, istilah strategi awalnya digunakan di
kalangan militer dan diartikan sebagai seni dalam merancang peperangan.
Dalam konteks pembelajaran, strategi pembelajaran adalah daya upaya
pendidik dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar-mengajar. Menurut Wina Sanjaya dari Fadriati,
Strategi merupakan pola umum urutan kegiatan yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dikatakan pola umum karena suatu strategi pada
hakekatnya belum mengarah kepada hal-hal yang bersifat praktis, akan tetapi
berupa rencana atau gambaran menyeluruh yang dipergunakan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.’

Strategi yang tepat adalah strategi yang bisa menumbuhkan semangat
belajar bagi peserta didik. Maka dari itu, pendidik hendaklah menguasai materi

pembelajaran yang akan disampaikan dan memilih strategi yang tepat dan

! Hamdan Hussein Batubara, Media Pembelajaran Efektif (Semarang: Fatawa Publishing,
2020), him. 3.

2 Fadriati, Strategi dan Teknik Pembelajaran PAIBP, (Batusangkar: STAIN Batusangkar
Press, 2014), him. 15



sesuai dengan kondisi kelas yang ada. Strategi pembelajaran sendiri terdapat
dua macam, anatara lain strategi pembelajaran langsung dan strategi
pembelajaran tak langsung. Semuanya digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik dan
lingkungan pendukung pembelajaran.?

Pada saat ini, dunia telah dilanda musibah pandemi covid 19 yang
melemahkan berbagai sektor. Mulai dari sektor ekonomi, bahkan pendidikan
mengalami gangguan akibat pandemi tersebut. Virus corona mulai masuk ke
Indonesia di awal bulan Maret 2020 lalu. Pada awalnya hanya terdapat 2 orang
yang telah dikonfirmasi telah terpapar virus corona. Akan tetapi, virus corona
sangat cepat menyebar keseluruh Pulau Jawa bahkan ke daerah-daerah

di seluruh Negara Indonesia. Dengan penyebaran virus corona yang terus
meningkat, Pemerintah akhirnya mengumumkan adanya bencana nasional di
Indonesia yang disebabkan oleh virus corona.

Untuk mengurangi dampak dan memutus penyebaran virus corona,
pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai macam kebijakan, di
antaranya adalah dengan memberlakukan social distancing, physical
distancing, PSBB (pembatasan sosial berskala besar), PPKM (pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat), hingga vaksinasi masal di seluruh
Indonesia. Dilansir dari Kompas.id, PPKM di DIY telah mengalami penurunan

level dari yang semula pada level 4 menjadi level 3 mulai selasa, 7 September

3 Halid Hanafi dan Muzzakir, Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan
Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), him. 27-28.



2021. Penurunan level PPKM ini diatur dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 39 Tahun 2021 tentang PPKM Level 4, Level 3, dan Level 2 di Wilayah
Jawa dan Bali. Berdasarkan instruksi tersebut, PPKM level 3 diberlakukan
pada lima kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu Kabupaten
Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunung
Kidul, dan Kota Yogyakarta.*

Dengan adanya penurunan level PPKM di wilayah DIY, pemerintah
daerah telah mengkaji pelaksanaan pembelajaran tatap muka di sekolah.
Berdasarkan surat edaran gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta nomor
420/19096 poin ke-3 menyatakan bahwa:>

“Penerapan uji percontohan pembelajaran tatap muka terbatas di satuan
pendidikan dilakukan dengan memadukan pembelajaran dalam
jaringan/online dan luar jaringan/offline (blended learning) dengan
tetap memprioritaskan keselamatan dan kesehatan siswa serta warga
sekolah”

Dari surat edaran tersebut, maka dianjurkan bagi satuan pendidikan yang
ada di Yogyakarta agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan model
blended learning. Untuk saat ini, penggunaan model blended learning adalah
model yang tepat digunakan pada masa transisi menuju keadaan normal,

pembelajaran ini memadukan antara pembelajaran tatap muka dengan

pembelajaran daring. Dalam konsep blended learning, pelaksanaan

4 Haris Firdaus, PPKM di DIY Turun ke Level 3, Pembelajaran Tatap Muka Dikaji,
diaksesdari:https://www.kompas.id/baca/nusantara/2021/09/07/ppkmdidiyturunkelevel3pembelaja
rantatapmukadikaji/?utm_source=external kompascom&utm medium=berita_terkini&utm_camP
AlBPgn=kompascom, pada tanggal 7 September 2021, pukul 18.11 WIB.

3> SE Gubernur DIY tentang Kebijakan Pendidikan Pada Masa Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3 Untuk Pengendalian Penyebaran Corona Virus Disease
2019 (COVID 19) di Lingkungan Pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor 420/19096
poin 3.



https://www.kompas.id/baca/nusantara/2021/09/07/ppkmdidiyturunkelevel3pembelajarantatapmukadikaji/?utm_source=external_kompascom&utm_medium=berita_terkini&utm_campaign=kompascom
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2021/09/07/ppkmdidiyturunkelevel3pembelajarantatapmukadikaji/?utm_source=external_kompascom&utm_medium=berita_terkini&utm_campaign=kompascom
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2021/09/07/ppkmdidiyturunkelevel3pembelajarantatapmukadikaji/?utm_source=external_kompascom&utm_medium=berita_terkini&utm_campaign=kompascom

pembelajaran yang semula dilaksanakan secara konvensional di dalam ruang
kelas dikombinasikan dengan pembelajaran yang dilakukan secara online baik
yang dilaksanakan secara independen maupun secara kolaborasi, dengan
menggunakan sarana prasarana teknologi informasi dan komunikasi.®

model blended learning memadukan antara kegiatan pembelajaran tatap
muka dan daring. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran ini mengurangi
pembelajaran secara langsung di kelas. Tujuannya adalah agar tidak terjadi
banyak kerumunan para peserta didik jika semua datang ke sekolah. Selain itu,
terdapat manfaat yang lain seperti membentuk karakter peserta didik menjadi
lebih mandiri dan aktif terlibat dalam pembelajaran.’

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru PAIBP di SMP N 9
Yogyakarta, menyatakan bahwa dalam pembelajarannya, SMP N 9 Yogyakarta
menggunakan model blended learning. Hal ini sesuai dengan anjuran dari surat
edaran Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta bahwa dalam penurunan level
PPKM di Wilayah Yogyakarta, sekolah yang ada di Wilayah Yogyakarta
dianjurkan menggunakan model blended learning. ¢ model ini sangatlah cocok
diterapkan mengingat suasana PPKM di Wilayah Yogyakarta telah mengalami
penurunan level dari level 4 ke level 3. model ini dianggap efektif menanggapi

permasalahan pembelajaran di tengah pandemi. Pendidik dan peserta didik

¢ Kadek Cahaya Dewi, dkk, Blended Learning Konsep dan Implementasi pada Pendidikan
Tinggi Vokasi. (Denpasar: Swasta Nulus, 2019), him. 15

7 Muhammad Taufik Hidayat, dkk, “Pengembangan Pembelajaran Blended Learning dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Tradisi Lisan aceh”, Jurnal Mimbar Iimu, Vol. 25, No.
3, tahun 2020, him. 402

8 Wawancara dengan Siti Khotijah, selaku Guru PAIBP di SMP N 9 Yogyakarta, pada
tanggal 27 September 2021 pukul 10.00 WIB.



dapat lebih mudah berinteraksi dan melakukan proses pembelajaran
dibandingkan dengan model sebelumnya yang hanya menggunakan model
daring dimana interaksi antara pendidik dan peserta didik sangat terbatas.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Blended Learning Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Di tengah Pandemi Covid-19 Kelas 7 SMP N 9
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2021/2022.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka disusunlah beberapa rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi model blended learning pada mata pelajaran
PAIBP siswa kelas 7 di SMP N 9 Yogyakarta?
2. Bagaimana efektivitas model blended learning pada mata pelajaran
PAIBP siswa kelas 7 di SMP N 9 Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pengertian tujuan penelitian adalah sasaran hasil yang akan dicapai
dalam penilitian, sesuai dengan fokus yang ditemukan.’ Sesuai dengan
rumusan di atas, maka tujuan pokok dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

° M. Amin Amrullah, Panduan Penyusunan Proposal Skripsi, Tesis dan Disertasi (Smart
Pustaka, 20 13), him. 5.



a. Mendeskripsikan implementasi model blended learning pada mata

pelajaran PAIBP di SMP N 9 Yogyakarta.

b. Menganalisis efektivitas model blended learning terhadap
pembelajaran PAIBP di SMP N 9 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang yang
membacanya, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat secara
praktis, antara lain:

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam proses
yang berkaitan dengan penerapan model dan implementasi model
pembelajaran blended learning di SMP N 9 Yogyakarta. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai alat ukur guna
mengetahui efektivitas model blended learning di tengah pandemi
covid 19.

b. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu referensi pengembangan
model pembelajarn di tengah pandemi covid 19.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam lembaga formal yang ingin
mengetahui penerapan model pembelajaran blended learning sebagai salah
satu cara yang bisa digunakan saat pandemi covid 19.

D. Kajian Pustaka
1. Penelitian oleh Ricardina Fatima Natalia Halle, Tahun 2019. Hasil dari

penelitian tersebut menyatakan bahwa 1) Kemandirian belajar siswa



dengan model blended learning berbasis whatsapp menunjukkan
prosentase 53,57% dan peningkatan rata-rata mulai 38,24% menjadi
44,07%. 2) Kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dengan model
blended learning berbasis whatsapp mengalami peningkatan dari rata-
rata 13,72 % menjadi 81,00% dan termasuk dalam klasifikasi tinggi. 3)
Hasil belajar peserta didik dengan model blended learning berbasis
whatsapp mengalami peningkatan rata-rata dari 8,57% menjadi 81,46%.
4) Terdapat kenaikan hasil belajar, kemandirian belajar, dan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3.1°

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu tersebut
adalah sama-sama meneliti model pembelajaran blended learning.
Adapun perbedaannya adalah penelitian terdahulu tersebut
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan jenis penelitian kualitatif.

2. Penelitian oleh Tiara Cintianingsih, tahun 2020. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa: 1) Implementasi model pembelajaran daring di
kelas 111 dengan memanfaatkan beberapa aplikasi, penggunaan RPP satu
lembar, dan evaluasi lembar tertulis yang dapat diambil dan
dikumpulkan langsung ke sekolah. 2) Faktor penghambat pembelajaran
daring kurangnya efektivitas dan efisiensi waktu, kurangnya antusias

peserta didik dan kurangnya tingkat pemahaman siswa. 3) Faktor

10 Ricardina Fatima Natalia Halle, “Penerapan Model Blended Learning Berbasis Whatsapp
Untuk meningkatkan Kemandirian Belajar, Berpikir Kritis, Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X
MIPA SMAK Kesuma Mataram Tahun Pelajaran 2018/2019 Pada Materi Usaha Dan Energi”,
Skripsi, (Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2019). him. 85



pendukung pembelajaran daring adalah sekolah memfasilitasi wifi bagi
guru dan siswa diberikan kuota internet gratis.'!

Adapun persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu
tersebut adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif dan dengan
tema yang sama yaitu tentang pembelajaran di tengah pandemi covid
19. Adapun perbedaannya adalah penelitian sekarang mengkaji tentang
model blended learning, sedangkan penelitian terdahulu mengkaji
tentang pembelajaran berbasis daring.

3. Penelitian oleh Ismi Fahrunnisah Rambe, Tahun 2020. Hasil dari
penelitian tersebut menyebutkan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran
berbasis daring di MAN 1 Mandailing Natal adalah: menentukan
aplikasi yaitu whatsapp, google form, dan google classroom, pendataan
kondisi dan nomor whatsapp, menyiapkan rencana perencanaan
pembelajaran (RPP), menyiapkan materi, menentukan media yang
sesuai. 2) Pelaksanaan yang dilakukan adalah: kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan berupa mengisi
absensi lewat google classroom dan penyampaian tujuan pembelajaran
melalui google classroom. Kegiatan inti berupa: penyampaian materi,
tanya jawab dan diskusi. Kegiatan penutup berupa: penarikan
kesimpulan dan penegasan. 3) Penilaian yang dilakukan berupa:

penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. Penilaian

' Tiara Cintiasih, “Implementasi Model Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di Kelas III SD PTQ Annida Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2020 Skripsi (IAIN
Salatiga, Salatiga, 2020). him. 65



pengetahuan diambil dari hasil tugas, diskusi dan tanya jawab. Penilaian
keterampilan diambil dari hasil penugasan proyek, produk, dan
penilaian portofolio.'?

Persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu
tersebut adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif, dan
bertemakan pembelajaran di tengah pandemi covid-19. Adapun
perbedaannya adalah penelitian sekarang mengkaji tentang model
blended learning, sedangkan penelitian terdahulu mengkaji tentang
pembelajaran berbasis daring.
Penelitian oleh Sulihin B. Sjukur, tahun 2012. Hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa 1) Terdapat perbedaan motivasi belajar antara
siswa yang diajar pembelajaran blended learning dibandingkan dengan
siswa dengan model pembelajaran konvensional dengan nilai sig. 0,012
dengan rata-rata 4,74 dan terdapat perbedaan hasil belajar dengan nilai
sig 0,000 dengan rata-rata 13,39. 2) Ada peningkatan motivasi belajar
siswa dengan model pembelajaran blended learning dengan nilai sig.
0,00 rata-rata peningkatan 13,55 dan ada peningkatan hasil belajar siswa
dengan nilai sig. 0,00 rata-rata peningkatan 38,23.'3

Persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian tersebut

adalah sama-sama mengkaji model pembelajaran blended learning.

12 |smi Fahrunnisah Rambe, “Implementasi Pembelajaran Biologi Berbasis Daring
Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MAN 1 Mandailing Natal”, Jurnal (Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, Medan, 2020). him. 12

13 Sullihin B Sjukur, “Pengaruh Blended Learning Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil
Belajar Siswa di Tingkat SMK”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 2, Nomor 3 (November 2012),
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Adapun perbedaannya adalah penelitian sekarang menggunakan metode
penelitian  kualitatif, sedangkan penelitian terdahulu tersebut
menggunakan metode penelitian kuantitatif.

5. Penelitian oleh Ali Sadikin, Tahun 2020. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa: 1) Mahasiswa sudah mempunyai fasilitas-fasilitas
dasar yang dibutuhkan untuk mengikuti pembelajaran daring; 2)
Pembelajaran daring mempunyai fleksibilitas dalam penerapannya dan
mampu mendorong munculnya kemandirian belajar dan motivasi untuk
lebih aktif dalam belajar; dan 3) Pembelajaran jarak jauh mendorong
timbulnya perilaku social distancing dan dapat meminimalisir
munculnya keramaian mahasiswa sehingga dapat mengurangi potensi
penyebaran Covid-19 di lingkungan perguruan tinggi.'*

Persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu
tersebut adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif
dan bertemakan pembelajaran di tengah pandemi covid-19. Adapun
perbedaannya adalah Penelitian sekarang mengkaji model pembelajaran
blended learning sedangkan penelitian tersebut mengkaji tentang

pembelajaran berbasis daring.

14 Ali Sadikin, Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19, Jurnal Iimiah Pendidikan
Biologi, Vol. 6 No. 02 (Tahun 2020), him. 214.
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E. Landasan Teori
1. Implementasi Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Gogeng vyang dikutip oleh Ruslan, definisi
pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Corey
berpendapat bahwa pembelajaran merupakan suatu proses dimana
peserta didik secara disengaja dikelola untuk memungkinkan turut
serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi khusus atau
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan unsur penting dalam pendidikan.!®

Menurut Udin, model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang menggambarkan  prosedur yang sistematis  dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Menurut Trianto model pembelajaran suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan oleh pendidik

terhadap peserta didik dalam ruang lingkup pendidikan guna

15 Ruslan dan Rusli Yusuf, Perencanaan Pembelajaran PPKn (Banda Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2017), hIm.6-7.
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menciptakan kondisi atau menghasilkan respon positif terhadap
pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
b. Langkah-langkah Umum Dalam Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses Kkegiatan yang
mempunyai tiga tahap. Tahapan-tahapan yang ada pada pembelajaran
meliputi: Kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran;

b) Memberi motivasi belajar peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar
dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan
internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan
jenjang peserta didik;

c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari;

d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar

yang akan dicapai; dan

16 PERMENDIKBUD Nomor 22 Tahun 2016, Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah, him. 11
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2)

e) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus.
Kegiatan Inti
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan /atau
tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan
penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project
based learning) disesuaikan dengan kKkarakteristik
kompetensi dan jenjang pendidikan.
a) Sikap
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu
alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,
hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong
peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut.
b) Pengetahuan
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis,

mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik aktivititas
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c)

belajar dalam domain pengetahuan ini  memiliki
perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam
domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan
saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan
untuk menerapkan belajar berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning).
Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya
kreatif dan kontekstual, baik individual maupun
kelompok, disarankan yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (project based learning).
Keterampilan

Keterampilan  diperoleh  melalui  kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan
mencipta. Seluruh isi materi (topik dan sub topik) mata
pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus
mendorong peserta didik untuk melakukan proses
pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran
yang  menerapkan modus  belajar  berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning)
dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis

pemecahan masalah (project based learning).
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3) Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta
didik baik secara individual maupun kelompok
melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil
yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas, baik tugas individual maupun
kelompok; dan

d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

c. Kegunaan Model Pembelajaran
Model pembelajaran berguna sebagai pedoman perancangan
dan pelaksanaan tugas pembelajaran. Oleh karena itu pemilihan model
pembelajaran dipengaruhi oleh karakter materi yang akan diajarkan,
tujuan yang akan dicapai dan tingkat kemampuan siswa. Berikut ini

kegunaan model pembelajaran bagi guru dan murid:
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1) Manfaat Model Pembelajaran Bagi Guru

a) Mempermudah guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran sebab langkah-langkah yang akan dikerjakan
telah disesuaikan dengan waktu yang tersedia, tujuan yang
hendak dicapai, kemampuan daya serap siswa serta
ketersediaan media.

b) Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai alat untuk
mendorong aktivitas siswa dalam pembelajaran.

c) Model pembelajaran dapat memudahkan guru melakukan
analisis terhadap perilaku siswa secara personal maupun
kelompok.

2) Manfaat Model Pembelajaran Bagi Siswa:

a) Mempunyai kesempatan yang luas untuk berperan aktif
dalam aktivitas pembelajaran.

b) Memudahkan para siswa untuk memahami materi
pembelajaran.

c) Mendorong siswa agar semangat belajar serta tertarik
mengikuti pembelajaran secara penuh.

d) Siswa dapat mengukur kemampuan pribadi di

kelompoknya secara objektif.!”

17 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV Cudi Utama, 2020),
him. 16.
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2. Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Blended Learning

Blended Learning merupakan susunan dari blended dan
learning. Blend berarti campuran dan learning berarti belajar. Jadi
blended learning berarti menggabungkan pembelajaran tatap muka
(luring) di kelas dan pembelajaran daring (online) untuk praktek
pembelajarannya. Menurut Husamah yang dikutip Nurlian, blended
learning adalah model pembelajaran yang menggabungkan berbagai
cara penyampaian, model pembelajaran, serta barbagai media yang
beragam. Oleh karena itu, siswa diharapkan menjadi aktif dan dapat
memahami materi.'® Menurut Friesen dari Hamonagan, blended
learning adalah pembelajaran yang disajikan dengan menggabungkan
internet dan media digital dengan mendirikan bentuk kelas yang
membutuhkan kontak langsung kehadiran guru dan siswa.'®

Dalam prakteknya, gugu dapat memanfaatkan kecanggihan
teknologi saat ini. Seperti maraknya aplikasi yang bisa dijadikan
media dalam pembelajaran. Kebanyakan guru telah menggunakan

aplikasi yang banyak digunakan dalam masyarakat, seperti

'8 Nurlian Nasution, Nizwardi Jalinus dan Syahril, Buku Model Blended Learning, (Riau:
Anugrah Jaya, 2019), him. 40

19 Hamonagan Tabunan, dkk, Blended Learning dengan Ragam Gaya Belajar (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 79.
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menggunakan aplikasi whatsapp, google classroom, videocall,
youtube, zoom, dan sebagainya.
b. Tujuan Blended Learning

Menurut Granham tujuan dari blended learning adalah
menggabungkan ciri terbaik pembelajaran tatap muka dan ciri terbaik
pembelajaran daring untuk meningkatkan kemandirian peserta didik
dan mengurangi jumlah waktu tatap muka di kelas. Dengan demikian,
tujuan model blended learning dapat dirumuskan:

1) Membantu siswa untuk berkembang lebih baik dalam kegiatan
belajar sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam
belajar.

2) Memberi peluang praktis-realistis untuk guru dan siswa untuk
pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus
berkembang.

3) Peningkatan penjadwalan fleksibilitas peserta didik dengan
menggabungkan aspek terbaik dari pembelajaran tatap muka
dan pembelajaran daring.?°

c. Karakteristik Blended Learning
Model pembelajaran blended learning mempunyai karakteristik-

karakteristik sebagai berikut:

20 1bid., hlm. 46.
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1) Penerapan pembelajaran menggabungkan berbagai macam
cara penyampaian materi ajar, model pembelajaran, gaya
hingga media tertentu.

2) Pembelajaran bersifat media dan teknologi informasi. Artinya
blended learning mampu  menggabungkan  proses
pembelajaran dengan menggunakan media online dan
konvensional seperti tatap muka di kelas.

3) Pendidik atau guru mempunyai peran sebagai fasilitator,
sehingga siswa mampu belajar secara mandiri dan mampu
mengembangkan materi yang didapat.?!

d. Tahapan Model Blended Learning
Ada enam tahapan dalam model blende learning dalam
[praktek pembelajaran agar hasilnya optimal, di antaranya adalah:

1) Menetapkan materi dan macam bahan ajar. Pendidik harus
benar-benar paham dengan bahan ajar yang relevan diterapkan
sebagian dengan cara face to face dan sebagian dengan cara
online atau web based learning.

2) Menetapkan rancangan blended learning yang digunakan.
Rancangan pembelajaran harus benar-benar dirancang dengan
baik dan serius. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
rancangan pembelajaran adalah sebagai berikut:

(a) Bagaimana menyajikan bahan ajar.

21 Ibid., him. 46.
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3)

4)

5)

(b) Bahan ajar mana yang mempunyai sifat wajib dan yang
bersifat memperkaya pengetahuan.

(c) Pemilihan metode yang tepat, seperti diskusi, ceramah,
atau presentasi

(d) Bagaimana agar siswa dapat mengakses pembelajaran
tersebut,

(e) Faktor pendukung apa yang diperlukan, seperti software,
ataukah perlu diadakannya kerja kelompok atau cukup
dikerjakan individu saja.

Menetapkan format online learning. Apakah bahan ajar telah

tersedia dalam format PDF, PPT, video dan apakah perlu

adanya pemberitahuan tentang hosting yang dipakai guru
seperti gmail, yahoo, facebook, dan sebagainya.

Melakukan uji coba pada rancangan yang telah dibuat.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem

pembelajaran ini sudah berjalan dengan baik atau belum.

Apakah efisien atau justru malah mempersulit siswa dan guru.

Menerapkan model blended learning dengan baik. Caranya

adalah dengan adanya sosialisai sebelum diterapkannya sistem

ini. Mulai dari pengenalan tugas-tugas komponen yang ada
dalam pendidikan, cara akses bahan ajar, penggunaan media,

dan sebagainya.
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6) Merancang kriteria untuk melakukan kegiatan evaluasi. 2>

Dalam prakteknya model blended learning bukanlah tanpa
hambatan dan kritik. Banyak tenaga pendidikan mungkin belum
terampil saat menggunakan model blended learning. Hal ini
tentunya akan menambah energi dan waktu yang intensif. Tambahan
berupa pra-perencanaan dan program diperlukan guna menjaga
aliran sesuai instruksi pembelajaran. Bahan ajar, kontrak
pembelajaran, tugas, dan rencana pembelajaran semuanya harus
dipersiapkan secara sistematis. Sbagai dampaknya, beberapa
pendidik kurang waktu atau keahlian dalam menggunakan platform

model blended learning sebagai alat bantu dan belajar.

3. Efektivitas Pembelajaran
a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Menurut KBBI, kata efektif berarti efek, pengaruh, akibat atau
dapat membawa hasil.?* Menurut Lipham dan Hoeh yang dikutip oleh
E. Mulyasa, memandang bahwa efektivitas berhubungan dengan
pencapaian tujuan kelompok bukan pencapaian tujuan individu. Suatu
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila tujuan kelompok dapat
dicapai dan belum bisa dikatakan efektif walaupun tujuan individu

yang ada di dalamnya telah tercapai. Sejalan dengan itu, Steer

22 Kadek Cahaya Dewi, dkk, Blended Learning Konsep..., him. 24.
23 https://kbbi.web.id/efektif, di akses pada tanggal 04 September 2019 pukul 12. 30 WIB
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menjelaskan bahwa efektifitas adalah bagaimana organisasi
melaksanakan segala tugas pokoknya atau mencapai sasarannya.?*
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas dalam
pembelajaran berarti sesuatu yang harus dikerjakan dengan benar dan
tepat sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat
tercapai.
b. Indikator-Indikator Efektivitas Pembelajaran
Keefektifan pembelajaran dapat dipandang sebagai acuan
tercapainya sebuah tujuan pembelajaran. Berikut ini indikator-
indikator sebuah pembelajaran dikatakan efektif:

1) Kualitas pembelajaran, yaitu besarnya kadar informasi yang
diberikan sehingga siswa dengan mudah dapat mempelajarinya
atau mempunyai tingkat kesalahan yang semakin kecil. Semakin
kecil tingkat kesalahan yang dilakukan maka semakin efektif
pembelajaran. Penentuan pembelajaran dikatakan efektif
tergantung dengan pencapaian tujuan tertentu yang biasanya
disebut ketuntasan belajar.

2) Kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu seberapa jauh guru dapat
memastikan tingkat kesiapan siswa dalam menerima materi baru.

3) Intensif, yaitu besarnya usaha guru dalam memotivasi siswa

untuk menyelesaikan atau mengerjakan tugas-tugas dan

24 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi, dan Implementasi),
(Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2014), him. 83.
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mempelajari materi yang disampaikan. Semakin besar motivasi
guru, maka semakin besar pula suatu pembelajaran dikatakan
efektif.

4) Waktu, yaitu yang diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan efektif apabila kegiatan
pembelajaran beserta seluruh prosedur yang direncakan dapat
selesai dengan waktu yang telah ditentukan. 2

Dari penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa indikator
efektivitas belajar meliputi kualitas pembelajaran, kesiapan siswa
dalam menerima materi pembelajaran, intensifitas pembelajaran, dan
waktu.

4. Hubungan Antara Model Blended Learning dangan Efektivitas

Pembelajaran PAIBP ditengah Pandemi Covid 19

Blended learning adalah salah satu model pembelajaran yang
memadukan kegiatan belajar-mengajar secara tatap muka dan secara
daring. Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan bantuan aplikasi
seperti whatsapp, youtube, zoom, google meet, dan sebagainya. Alokasi
yang ditentukan dalam pembelajaran ini adalah 50% :50%. Maknanya,
dari waktu yang disediakan, Maka 50 % untuk kegiatan pembelajaran

daring dan 50% untuk kegiatan luring.

25 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, (Jakarta: Indeks, 2011), him.
277.

24



Dalam situasi di tengah pandemi saat ini, model pembelajaran
blended learning dianggap efektif karena dapat menjaga kualitas
pembelajaran di tengah pandemi. Jika sebelumnya pembelajaran
dilaksanakan secara daring, tentu hal ini memungkinkan berkurangnya
perhatian yang mendalam peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran.
Dengan model blended learning antara guru dan siswa mempunyai
kesempatan melaksanakan pembelajaran secara tatap muka sehingga
perhatian siswa terhadap proses pembelajaran menjadi lebih besar.

Model pembelajaran ini dianggap efektif dikarenakan dapat
memberi kesempatan kepada siswa belajar mandiri di luar kelas dengan
bantuan teknologi dan informasi yang tersedia.?® Dengan adanya
keterbatasan untuk menjalankan aktivitas belajar-mengajar secara tatap
muka penuh, model blended learning diharapkan mampu meningkatkan
kreatifitas peserta didik dalam memahami pelajaran.

Kelebihan dari model blended learning adalah dapat meningkatkan
akses, dan memudahkan siswa mengakses materi atau bahan ajar.
Tentunya hal ini juga dapat menghemat waktu seiring dengan kemajuan
teknologi yang sangat pesat. Seorang murid tentunya dapat belajar
kapanpun dan di manapun ia mau tanpa khawatir dengan kesehatannya di

masa pandemi covid 19.%”

26 Alisa Qotrunnada Amalia Amanto, Nur Khasanah, “Blended Learning: Solusi Model
Pembeajaran Dimasa Pandemi Covid-19”, Indonesian Journal Of Islamic Elementary Education,
Vol. 1No. 1, (Tahun 2021), him. 13.

27 Rohana, Andi Syahputra. “Model Blended Learning Pasca New Normal Covid-19”,
Jurnal lImiah Prodi Pendidikan Agama Islam, Vol. 13 No. 1, (Juni 2021), him. 48-59.
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Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi guru terhadap siswa
sangatlah penting. Pada masa pandemi ini, guru mengalami kendala dalam
memotivasi siswa dikarenakan susahnya berinteraksi secara langsung
dengan para siswa. Model blended learning bisa dijadikan solusi dari
permasalahan tersebut. Dengan ini, setidaknya seorang guru mempunyai
kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan siswanya sehingga
kegiatan guru dalam memotivasi peserta didik dapat terlaksana lebih
efektif daripada kondisi dimana guru tidak mempunyai kesempatan
bertemu siswanya secara langsung.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif berarti proses
memahami dan eksplorasi makna perilaku individu dan kelompok,
menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan. Penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci.
Analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif bersifat
memahami makna, keunikan dengan tidak menekankan pada

generalisasi.?®

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif,
Interaktif, Dan Konstruktif, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 9.
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan

sumber data utama adalah berupa kata-kata dan tindakan dari subjek

penelitian yang diamati atau diwawancarai. Jenis penelitian ini digunakan

sebagai usaha peneliti untuk menganalisis implementasi pembelajaran

blended learning dan implikasinya terhadap efektivitas pembelajaran

PAIBP di tengah pandemi covid-19 di SMP Negeri 9 yogyakarta.

. Subjek Penelitian

Data primer merupakan data utama yang diperoleh langsung ketika

berada di lapangan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

Kepala sekolah SMP N 9 Yogyakarta

Kepala sekolah berperan sebagai narasumber untuk
memberikan informasi tentang gambaran sekolah dan sistem
pembelajaran di tengah pandemi covid 19 di SMP N 9
Yogyakarta.
Guru PAIBP SMP N 9 Yogyakarta

Guru PAIBP berperan sebagai narasumber untuk
memberikan informasi tentang metode pembelajaran blended
learning beserta keefektivannya di SMP N 9 Yogyakarta.
Para murid SMP N 9 Yogyakarta

Para siswa berperan sebagai narasumber untuk memberikan

informasi tentang bagaimana tanggapan tentang penerapan
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3.

metode blended learning saat pembelajaran PAIBP di SMP N 9
Yogyakarta.

Sumber data sekuder adalah sumber data kedua yang akan
dibutuhkan dalam penelitian . Sumber data sekunder ini merupakan
pelengkap data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
meliputi:

1) Silabus pembelajaran PAIBP kelas 7 semster 1

2) RPP PAIBP kelas 7 semester 1

3) Aursip data sekolah SMP Negeri 9 Yogyakarta

Teknik Pengumpulan Data

Sumber utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan,
adapun selebihnya adalah data tambahan. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan beberapa metode yang saling mendukung dan
melengkapi dalam pengumpulan data yang sesuai dengan metodologi
penelitian, di antaranya:

a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dalam rangka memahami,
mencari jawaban terhadap fenomena-fenomena yang ada. Observasi
dapat diartikan sebagai proses pengamatan sistematis dan aktifitas
manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung
secara terus-menerus.?® Observasi ini dilakukan pada saat proses

pembelajaran guna mengetahui efektivitas metode blended learning

2 1bid., 110
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pada mata pelajaran PAIBP dalam rangka mengamati implementasi
blended learning dan efektivitas pembelajaran PAIBP di SMP
Negeri 9 Yogyakarta.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan untuk mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan
dan sebagainya yanng dilakukan dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai.*® Wawancara
ini ditujukan kepada subjek penelitian untuk mendapatkan informasi
tentang metode pembelajaran blended learning dan keefektivannya
pada mata pelajaran PAIBP.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data-data melalui
benda-benda peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat-pendapat, teori-teori,
atau  hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah
penyelidikan.’! Dokumentasi dimaksudkan untuk mencari tambahan
informasi yang dibutuhkan yang berkaitan dengan penelitian ini.
Dokumen yang dituju adalah silabus pembelajaran PAIBP kelas 7
semester 1, RPP PAIBP kelas 7 semester 1, dan arsip data sekolah

SMP Negeri 9 Yogyakarta.

30 Burhan Bunging, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta:PT. Raja Grafindo, 2011),
him. 108.

31 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: UGM Press, 1987),
him. 129.
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4. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif. Adapun langkah-langkah analisis secara rinci dengan
menggunakan metode analisis data model Mattew B Miles dan A. Michael
Huberman terdiri dari tiga langkah, yaitu sebagai berikut:3?

a. Data Reduction (Reduksi Data), berarti peneliti melakukan
penyederhanaan data, memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan
penelitian. Hal yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan terjun ke
lapangan dengan menyiapkan instrumen penelitian untuk mencari
data dari sumber-sumber yang telah ditentukan.

b. Data Display (Penyajian Data), berarti peneliti memproses
pengorganisasian data yang diperoleh dari lapangan untuk
memudahkan proses analisis dan menarik kesimpulan. Hal yang
dikerjakan peneliti adalah mengorganisir data yang telah
dikumpulkan dari lapangan agar dapat diproses dengan mudah.

c. Conclusion Drawing/Verification (Pengambilan Kesimpulan
Atau Verifikasi), berarti peneliti menarik kesimpulan yang
merupakan langkah terakhir dalam proses analisis. Setelah
pengumpulan dan pengorganisasian data telah dilakukan, peneliti
dapat menyimpulkan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang

ditentukan.

32 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, (Bandung:
Refika Aditama, 2012), him. 94.
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5. Teknik Analisis Keabsahan Data

Teknik analisis keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi data, yaitu salah satu teknik pemeriksaan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang ada di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembandingan terhadap data tersebut. Melalui triangulasi
data, dapat meminimalisir dampak penyimpangan data yang potensial.

Triangulasi dalam penelitian ini dikerjakan dengan sumber ganda
dan metode ganda. Triangulasi dengan sumber ganda dikerjakan dengan
cara-cara sebagai berikut:*?

a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber adalah membandingkan ulang derajat
keabsahan informasi yang diperolen melalui sumber yang
berbeda. Misalnya membandingkan hasil wawancara dengan
dokumen yang ada. Hal yang dilakukan peneliti adalah
membandingkan wawancara anatara kepala sekolah, guru, dan
murid.

b. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu adalah memeriksa validitas data dengan
cara membandingkan perubahan suatu proses dan perilaku
manusia, dikarenakan perilaku manusia bisa mengalami

perubahan dari waktu kewaktu. Hal yang dilakukan peneliti

33 Sukmadinata. Metod Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.
17
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adalah dengan membandingkan hasil observasi pembelajaran
PIABP kelas 7 SMP Negeri 9 Yogyakarta di waktu yang berbeda,
yaitu pada pertemuan minggu pertama dengan minggu
selanjutnya dengan pembahasan materi yang sama.
c. Triangulasi teknik/metode
Triangulasi metode adalah usaha memeriksa keabsahan data
yang dilakukan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan
data untuk mendapatkan data yang sama. Hal yang dilakukan
peneliti adalah dengan membandingkan data hasil wawancara
anatara murid dan guru PAIBP dengan data hasil observasi pada
kegiatan pembelajaran di kelas 7 SMP Negeri 9 Yogyakarta.
G. Sistematika Pembahasan
Agar skripsi ini mudah dipahami dan menjadi satu kesatuan yang utuh,
maka skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, tengah dan
akhir. Pada bagian awal ini terdiri dari: halaman judul, halaman surat
pernyataan keaslian, halaman persetujuan Skripsi, halaman pengesahan tugas
akhir, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar,
halaman abstrak, halaman daftar Isi, halaman DaftarTabel, dan halaman daftar
lampiran.
Pada bagian kedua ini terdiri atas 4 bab, yaitu bab pendahuluan, bab
gambaran umum, bab pembahasan, dan bab penutup. Adapun perinciannya

dijelaskan sebagai berikut:
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a. Bab | Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

b. Bab Il Gambaran SMP Negeri 9 Yogyakarta, yang merupakan bab
yang menjelaskan tentang SMP Negeri 9 Yogyakarta. Pada bab ini
nantinya akan diuraikan mengenai letak geografis, visi dan misi,
sejarah berdiri, keadaan siswa, guru, sarana dan prasarananya.

c. Bab Il Pembahasan, yang pada bab ini memuat hasil penelitian dan
analisis implementasi  pembelajaran  blended learning dan
implikasinya terhadap efektivitas pembelajaran PAIBP di tengah
pandemi covid-19 di smp negeri 9 yogyakarta. Pada bab inilah peneliti
akan menjawab permasalahan yang diajukan serta memberikan
penafsiran untuk menjelaskan mengapa dan bagaimana hasil
penelitian itu terjadi.

d. Bab IV Penutup, yang pada bagian ini berisi tentang kesimpulan dan
saran dari hasil penelitian. Oleh karena itu, sub bab ini akan dimuat
simpulan dan saran yang mana peneliti menyimpulkan hasil penelitian
secara tegas dan lugas sesuai dengan permasalahan yang diangkat oleh
peneliti.

Pada bagian terakhir terdiri atas daftar pustaka, lampiran, data diri

peneliti (Curiculum Vitae).
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti tentang efektifitas efektivitas blended learning mata
pelajaran PAIBP kelas 7 smp negeri 9 yogyakarta di tengah pandemi covid-

19 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi pembelajaran dengan model blended learning di
SMP Negeri 9 Yogyakarta berawal dari Surat Edaran Gubernur
DIY tentang “Kebijakan Pendidikan Pada Masa Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3 Untuk
Pengendalian Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID 19)
di Lingkungan Pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta”,
Nomor 420/19096 poin 3, yang menganjurkan semua sekolah di
Wilayah Yogyakarta untuk menerapkan pembelajaran blended
learning dengan tetap memperhatikan kesehatan seluruh warga
sekolah. Adapun Implementasinya melalui 2 tahap yaitu:

a. Perencanaan
Perencanaan merupakan kegiatan persiapan sekolah
dalam penerapan model blended learning guna mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Pada tahap
perencanaan ini, sekolah melakukan beberapa persiapan di

antaranya:
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1) Perencanaan tujuan program pembelajaran
2) Menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran
3) Penyusunan jadwal pembelajaran
b. Implementasi Pembelajaran PAIBP model blended learning
Implementasi pembelajaran PAIBP dengan model
blended learning mencakup 2 komponen utama Yyaitu
pembelajaran secara online dan tatap muka. Adapun
pembelajaran secara online menggunakan media aplikasi
berupa :1) Whatsapp group, 2) Google Classroom, 3)
Googlemeet, 4) Zoom. Sedangkan komponen blended dengan
pembelajaran tatap muka dilaksanakan seperti halnya
pembelajaran konvensional dengan jumlah siswa yang datang
ke kelas banding siswa yang mengikuti pembelajaran online
sebesar 50% : 50%.
2. Efektivitas pembelajaran PAIBP menggunakan model blended
learning
Berdasarkan penelitian lapangan, wawancara, dan hasil
analisis peneliti dan ditinjau dari teori yang ada, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran PAIBP kelas 7 di SMP Negeri 9 Yogyakarta
menggunakan model blended learning berjalan secara efektif

dengan adanya poin-poin berikut:
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B. Saran

b)

d)

Kualitas pembelajaran terpenuhi ditinjau dari nilai
ketuntasan siswa.

Adanya kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu guru dapat
memastikan tingkat kesiapan siswa dalam menerima materi
baru.

Adanya intensifitas pembelajaran, yaitu besarnya usaha guru
dalam memotivasi siswa untuk menyelesaikan atau
mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari materi yang
disampaikan.

Penggunaan waktu yang efektif dikarenakan kegiatan
pembelajaran beserta seluruh prosedur yang direncnakan

dapat selesai dengan waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan Kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang akan

peneliti sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan penerapan

blended learning di SMP Negeri 9 Yogyakarta, di antaranya sebagai

berikiut:

1. Bagi Sekolah

Sekolah dapat mengembangkan fungsi teknologi pembelajaran,

dan terus berusaha untuk menyediakan teknologi pembelajaran yang

variatif dan inofatif. Dalam rangka meningkatkan mutu guru, sekolah

dapat menyediakan berbagai kegiatan pelatihan. Untuk menjalin

kerjasama yang baik dengan orang tua/wali murid, sekolah dapat
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memaksimalkan kegiatan perkumpulan guru dan orang tua/murid
dengan lebih intens dan menyediakan  fasilitas online untuk
berkomuniksi dengan orang tua/wali murid. Evaluasi pembelajaran
perlu dimaksimalkan dengan mengadakan kegiatan evaluasi rutin dan
terjadwal dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait dalam proses
belajar mengajar. Kekurangan-kekurangan yang ada dalam pelaksanaan
pembelajaran blended learning di masa pandemi Covid-19 dapat
diperbaiki dan dikembangkan, supaya ke depannya pembelajaran
berbasis blended dapat terus meningkat.
Bagi Guru

Guru harusnya meninggalkan pola pikir lama dan mengembangkan
pola pikir sesuai dengan zaman seperti pola pembelajaran berpusat pada
peserta didik, pola pembelajaran interaktif, pola pembelajaran berbasis
digital, dan lain sebagainya. Selanjutnya guru juga dapat mendesain
pembelajaran yang bervariatif dan inovatif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Pada pembelajaran di masa pandemi ini
alangkah baiknya guru tidak memberikan beban tugas yang terlalu
banyak kepada siswa.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat menganalisis lebih detail dan
mendalam dalam prespektif guru dan siswa terkait implementasi
pembelajaran blended learning dengan memperhatikan berbagai

kendala yang menimbulkannya, kemudian dengan mencari tahu
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kekurangan dan permasalahan dalam pembelajaran blended learning
yang diterapkan di SMP Negeri 9 Yogyakarta dapat menjadi rujukan
begi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan model pembelajaran

blended learning yang baik.
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